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ABSTRAK 

Peran Kepala Desa dalam pembangunan desa diharapkan dapat 

bermanfaat dalam meningkatkan kesejahterahan masyarakat desa 

setempat. Selain itu dalam melaksanan pembangunan diharapkan sesuai 

dengan Permendagri No 114 Tahun 2014 tentang Pembangunan Desa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala desa dalam 

pelaksanaan pembangunan di Desa Ladang Tuha 1 Kecamatan Lembah 

Sabil dan untuk mengetahui apakah sudah mengimplementasikan 

Permendagri No. 114 Tahun 2014 dalam hal melaksanakan 

pembangunan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yakni 

suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum sebagai macam data yang dikumpul dari lapangan secara objektif 

dengan tipe fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara terhadap sejumlah informan. Analisis data 

menggunakan model analisa interaktif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran kepala desa dalam pembangunan desa sudah cukup baik 

namun perlu untuk ditingkatkan agar lebih optimal, hal ini dilihat dari 

aspek Perencanaan, Pelaksanaan. Selain itu implementasi Permendagri 

No. 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa di Desa 

Ladang Tuha 1 Kabupaten Aceh Barat Daya, yaitu dengan tiga tahapan 

diantaranya, tahap perencanaan, Kepala Desa selaku pelaksana kerja 

melakukan sesuai dengan ketentuan permendagri No 114 Tahun 2014 

melalui musyawarah dengan perangkat desa dan masyarakat. Pada tahap 

pelaksanaan kepala desa dan perangkat desa sudah melaksanakan 

pembangunan sesuai dengan konstitusi dan legislasi yaitu Permendagri 

Nomor 114 Tahun 2014 tentang desa tentang pedoman pembangunan 

desa dan melibatkan seluruh masyarakat. Pada tahapan pengawasan 

dimana dalam pengawasan tersebut masyarakat bersama BPD (Badan 

Permusyawaratan Desa) bersama-sama mengawasi kinerja Kepala Desa 

Ladang Tuha 1 dan pembangunan sesuai dengan Permendagri No. 114 

Tahun 2014. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan pembangunan desa, sesuai dengan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pembangunan 

Desa, sangat jelas disebutkan dalam pasal 1 ayat 9 bahwa “Pembangunan 

Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa”. Selajutnya dalam asas 

pengelolaan keuangan desa pasal 2 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa: 

pemerintah desa menyusun perencanaan Pembangunan Desa sesuai 

dengan kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan 

pembangunan Kabupaten/Kota, pembangunan desa sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dengan 

melibatkan seluruh masyarakat desa dengan semangat gotong royong.
1
 

Selama ini, kebijakan pembangunan di Indonesia terutama 

pembangunan Desa selalu bersifat top down dan sektoral dalam 

perencanaan serta implementasinya tidak terintegrasi, hal ini dapat dilihat 

dari program pemerintah pusat yaitu melalui setiap kementerian yang 

sifatnya sektoral disusun tanpa melibatkan sektor yang lain serta 

pemerintah daerah, hal lain yang menjadi permasalahan adalah tidak 

dicermatinya persoalan mendasar yang terjadi di daerah, sehingga 

                                                     
1
Nurman. 2015. Strategi Pembangunan Daerah. (Jakarta: Rajawali Pers). hlm 255 
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formulasi strategi dan program menjadi tidak tepat.
2
 

Selama lahirnya Undang-undang tentang desa mekanisme 

penyusunan perencanaan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah 

melalui musyawarah rencana pembangunan yang saat ini lebih bersifat 

bottomup planning. Pendekatan bottomup planning artinya usulan-usulan 

pembangunan berasal langsung dari masyarakat yang kemudian menjadi 

daftar usulan proyek pembangunan dan disusun menurut skala prioritas 

kebutuhan pembangunan. Dengan pendekatan yang demikian, 

diharapkan masyarakat sebagai subyek pembangunan dan hasil 

pembangunan benar-benar bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat 

secara umum. Berhasil atau tidaknya suatu pembangunan sangat 

ditentukan oleh pelaku, materi atau usulan pembangunan, dan proses 

musyawarah rencana pembangunan itu sendiri.
3
 

Pemerintah desa memiliki hak otonomi penuh yaitu berhak 

mengatur dan mengurus masyarakatnya sendiri, yang artinya berhak 

menyelenggarakan rumah tangganya menurut kebutuhan dan 

memutuskan sendiri asal tidak bertentangan dengan peraturan di atasnya. 

Dalam tugas tersebut, pemerintah desa bersama BPD dan juga perangkat 

desa dapat menyelenggarakan urusan pembangunan dan kemasyarakatan 

melalui pemberdayaan, Pemerintah desa mempunyai peran fasilitatif, 

edukasional, representasional, dan peran teknis untuk meningkatkan 

                                                     
2
Borni Kurniawan. 2015. Desa Mandiri, Desa Membangun. (Jakarta Pusat: Kementerian 

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Republik Indonesia). Hlm 87 
3
 Jafar.M, 2015. Demokratisasi Desa. Kementrian Desa, pembangunan daerah tertinggal 

dan tranmigrasi republik Indonesia. 
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kesejahteraan masyarakat. 

Pembangunan desa perlu diarahkan pada terwujudnya “desa yang 

mandiri”, yaitu desa yang warganya mempunyai semangat untuk 

membangun yang tinggi, yang mempunyai kemampuan untuk 

mengidentifikasikan permasalahan desanya, menyusun rencana untuk 

memecahkan permasalahan serta melaksanakan rencana tersebut dengan 

seefisien dan dan seefektif mungkin, dengan pertama-tama bertumpu 

padasumber daya dan dana yang berasal dari masyarakat desa, dan 

mampu menjaga kelangsungan proses pembangunan.
4
 

Dalam kaitannya dengan Desa Ladang Tuha Satu Kecamatan Lembah 

Sabil, berdasarkan hasil survey awal peneliti menemukan fenomena-fenomena 

bahwa, pelaksanaan dari pada pembangunan desa di Desa ladang Tuha hanya 

berfokus pada pembangunan jalan yang masih rusak dan banyaknya jalan yang 

masih belum teraspal yaitu di Dusun Gampong baroh. sedangkan di dalam 

Permendagri No 114 Tahun 2014 pembangunan desa memiliki beberapa aspek 

yang harus dilakukan dalam hal pembangunan yang mana semua itu masih belum 

dilaksanakan oleh pemerintah desa yaitu salah satunya terkait pembangunan 

ekonomi untuk mengurangi angka kemiskinan. 

Kemudian permasalahan selanjutnya kurang maksimalnya pembinaan 

kemasyarakatan dan bidang pemberdayaan masyarakat. Semua itu dapat dilihat 

dari agenda program yang di lakukan oleh pemerintah desa sebagaimana yang 

tercantum di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) 

dan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes). 

                                                     
4
 Borni Kurniawan 2015. Desa Mandiri, Desa Membangun. (Jakarta Pusat: Kementerian 

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Republik Indonesia). Hlm 67 
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Berangkat dari permasalahan tersebut kemudian penulis merasa sangat 

perlu untuk mengkaji perencanaan pembangunan desa sebagaimana pengaturan 

perencanaan pembangunan desa yang ada dalam Permendagri No 114 Tahun 2014 

Tentang Pedoman Pembangunan Desa, agar pembangunan yang terjadi di desa 

dapat selaras dan agar mampu menopang kemajuan desa tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Kepala Desa Dalam 

Pembangunan Desa Ladang Tuha 1 Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten 

Aceh Barat Daya. (Studi Implementasi Permendagri No 114 Tahun 2014 

Tentang Pembangunan Desa)” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang serta masalah-masalah penelitian, 

makarumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Peran Kepala Desa Dalam Pembangunan di Desa 

Ladang Tuha 1 Kecamatan Lembah Sabil? 

2. Bagaimanakah Implementasi Permendagri No. 114 Tahun 2014 tentang 

Pedoman Pembangunan Desa di Desa Ladang Tuha 1 Kecamatan 

Lembah Sabil? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran kepala desa dalam pelaksanaan 

pembangunan di Desa Ladang Tuha 1 Kecamatan Lembah Sabil. 

2. Untuk mengetahui implementasi Permendagri No. 114 Tahun 

2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan akademis penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai sumbangan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya mengenai peran kepala desa dalam 

pembangunan desa yang dapat digunakan untuk mahasiswa yang 

menggeluti studi ilmu pemerintahan. 

2. Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan informasi bagi pemerintahan desa dalam melaksanakan 

pembangunan desa agar lebih maksimal. 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Pendekatan 

kualitatif artinya hasil penelitian tidak diolah secara matematika akan 

tetapi lebih kepada penyampaian perasaan atau wawasan yang datanya 

diambil berdasarkan subjek yang diteliti.
5
 Penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat deskriptif analitik, yaitu peneliti berusaha 

mendeskripsikan peran kepala desa dalam pembangunan desa sudah 

sesuai atau belum dengan Permendagri No. 114 Tahun 2014 tentang 

Pedoman Pembangunan Desa. 

 

                                                     
5
 Umar Husen. 2005. Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama).  hal. 3 
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1.5.2. Fokus Penelitian 

No Dimensi Indikator Sumber 

1 Peran Kepala Desa 

Dalam Pelaksanaan 

Pembangunan Desa 

Ladang Tuha Satu 

Kecamatan Lembah 

Sabil Kabupaten 

Aceh Barat Daya. 

a. Aspek Perencanaan 

Pembangunan 

b. Aspek Pelaksanaan 

Pembangunan 

 

Undang-Undang No 6 

tahun 2014 tentang Desa 

Permendagri No. 114 

Tahun 2014 Tentang 

pedoman Pembangunan 

Desa 

2 Implementasi 

Permendagri No 

114 Tahun 2014  

a. Tahap Perencanaan 

b. Tahap Pelaksanaan 

c. Tahap Pemantauan 

dan pengawasan 

Permendagri No. 114 

Tahun 2014 Tentang 

Pembangunan Desa 

 

1.5.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ladang Tuha Satu.Adapun 

alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena di Desa Ladang Tuha Satu 

dalam pembangunan desanya masih berfokus pada infrastruktur saja. 

Sebenarnya dengan Dana desa yang begitu besar pembangunan di desa 

bisa merata ke sektor lainnya, hal tersebut menjadi data awal dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

1.5.4. Jenis dan Sumber Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam 

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka, yang termasuk data 

kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek penelitian, 

meliputi: Sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, Visi dan 

Misi, struktur organisasi, peran kepala desa dan pelaksanaan 
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Permendagri No 114 Tahun 2014. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Data primer adalah data dari hasil 

wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder adalah data dari 

dokumentasi. 

1.5.5. Informan Penelitian 

 

No Informan Jumlah 

1. Kepala Desa 1 Orang 

2. Sekretaris Desa 1 Orang 

3. 

4. 

Kaur Keungan 

Kaur Kesejahteraan 

1 Orang 

1 Orang 

5. 

6. 

Ketua Tuha Peut 

Masyarakat 

1 Orang 

5 Orang 
 Jumlah 10 Orang 

 

1.5.6. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa Data penelitian terdiri dari data primer dan 

skunder, data primer akan didapatkan dari hasil wawancara dan 

observasi. Sedangkan data sekunder dari hasil studi dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah mengumpulkan data melalui pengamatan 

yaitu dengan mendengar, melihat atau terlibat langsung 

kelapangan
6
. Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek 

                                                     
6 Albi Anggito dan Johan  Setiawan. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa 

Barat: CV jejak).  Hal 110 
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penelitian maka, penulis memilih observasi partisipan. 

Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana 

peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh 

objek yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat terhadap objek penelitian, yaitu 

dengan meminta pandangan mengamati kegiatan-kegiatan 

yang telah dilakukan oleh lembaga terkait penelitian ini
7
 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai 

(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
8
 

Penulis melakukan wawancara langsung kepada kepala desa, 

perangkat desa, ketua BPD, Anggota BPD dan masyarakat 

Desa Ladang Tuha Satu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam hal ini dokumentasi berupa data-data 

dari desa mengenai deskripsi wilayah penelitian, sarana 

prasarana desa, kondisi ekonomi masyarakat desa Ladang 

Tuha Satu. 

 

1.5.7. Teknik Analisis Keabsahan Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah informasi atau 

data yang telah didapat, baik yang didapat dari wawancara, 

                                                                                                                                               
 

7
 Jonathan Sarwono. 2006. Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.  Yogyakarta: Graha 

Ilmu). Hlm 18 
8
 Lexy. J. Moleong. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya).  hlm. 135 
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pengamatan, ataupun dari studi terhadap dokumen-dokumen. 

1. Reduksi data dilakukan dalam bentuk uraian singkat dengan 

teks yang bersifatnaratif tentang masalah sosial. 

2. Penyajian data yang dilakukan berupa teks deskriptif. Analisis 

dilakukan untukmemberikan gambaran keterkaitan antara 

konsep dengan realita melalui analisis deskriptif dalam bentuk 

kajian teoritik dan dalam bentuk fenomena yang diperoleh di 

lapangan. 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. 


